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PUTRI INDRI ASTUTI



Buku ini aku persembahkan bagi siapapun yang sedang
jatuh cinta di manapun kalian berada. Jangan pernah
merasa takut untuk mencintai dan dicintai karena dua

hal itu adalah sebuah anugerah terindah dalam hidup ini.

Akan selalu banyak cobaan yang selalu mengiringi kisah

cinta, namun bersabarlah dalam menghadapinya, karena

semuanya akan indah pada waktunya.



PROLOG

ALONE

I'm so alone, in this life
So quite

Without you here

This feeling is so deep
D' broken inside

You never know

My tears come down
Just can’t stop

You just leave, me alone
Why never tell

The reason why

You just go

D' alone

Even I know, you're not perfect
You just lie

But you so.. ..

You're 5o beantiful

I love you

I always tell you

But you never care

Ooooo...... I'm broken. ..

All alone. ..

Withont you here. ..

Withont you here. . .without you here

You're so beantiful

... without you here. . ..



I maiss you
I always tell you

But you never answer

Hemmm. .. m alore......



CERITA SEBELUMNYA...........

Seorang gadis asal Indonesia yang bernama Pia
Crystalline nekat terbang ke Turki untuk menemui sang
pujaaan hatinya, seorang lelaki Istanbul yang selama
lima tahun hanya dikenalnya di dunia maya. Pia tinggal
selama beberapa minggu di Istanbul dengan keluarga
kekasihnya. Berada di antara keluarga Osman yang
sangat baik, peduli, dan menyayanginya, Pia merasa
sudah seperti memiliki keluarga baru.

Berbagai cara dilakukan Pia untuk lebih mengenal,
memahami, dan dekat dengan lelaki yang sangat
dicintainya itu. Banyak kejadian tak terduga dialaminya
selama di Istanbul mulai dari bertemu banyak teman
yang mengajarinya banyak hal tentang Turki, dengan
mudahnya diperdaya oleh orang yang baru dikenalnya di
Istanbul, shock dengan kebiasaan orang Turki, disertai
luapan emosi kegembiraan, kesedihan, galau, dan tangis
yang berbaur menjadi satu. Kecintaan dan kekaguman
Pia akan Osman membuatnya kehilangan akal sehat
dengan mencoba bunuh diri dengan melukai tangannya
sendiri dan terjun ke laut ketika lelaki itu ternyata lebih
memilih untuk menikah dengan teman dekatnya.



AN ANGEL

Matahari terlihat sangat cantik di ufuk barat, seperti
naga merah yang sedang bergerak perlahan ditelan laut
Bosphorus yang begitu tenang dan mempesona. Langit
Istanbul kembali cerah setelah turun hujan. Burung-
burung riang berkicau melintas di atas langit yang terang
tanpa awan, mereka kembali ke sarang. Seorang gadis
dengan pakaian yang basah kuyub setelah berlari di
tengah hujan sedang berdiri dengan sebuah gunting
tajam di tangan kanannya dan menekan nadi
pergelangan tangan kirinya dengan kuat. Mata dan
pipinya basah karena derai air mata. Pia dengan cepat
terjun ke laut Bosphorus yang dingin dengan darah yang
mengucur deras dari pergelangan tangan kirinya. Dia
menjatuhkan guntingnya di lantai, hanya beberapa
sentimeter dari tepi laut. Darahnya seketika terasa
membeku. Dia masih mendengar teriakan Osman di
atasnya, suaranya terdengar sangat panik. Otaknya
dengan cepat memutar video masa lalunya yang penuh
dengan masalah, pertemuannya dengan Osman, masa-
masa di Istanbul dengan keluarga dan teman-teman
barunya, sikap aneh Beyza, dan Osman yang sedang
bermesraan dengan Beyza. Badannya lemas dan seperti
ditusuk-tusuk dengan jarum karena dinginnya air laut. |
am dying. Matanya kabur, paru-parunya terasa hampir
meledak. I wzll go forever. Pandangannya perlahan menjadi
gelap. Good bye, my life. Good bye, my love.

Osman masih shock. “Pial Pial” teriaknya. “Tolong!
Tolong! Temanku tenggelam. Tolong!” dia semakin
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panik, namun tak seorang pun bergerak untuk
membantunya. Mereka hanya saling pandang dalam
diam atau malah merapatkan jaketnya untuk menghalau
dingin. Osman tampak frustasi. Dia dengan cepat berlari
kembali ke bagian tepi laut dan melihat tubuh Pia
perlahan bergerak di dalam air. Dia tak punya pilihan
lain. Lelaki itu segera menceburkan dirinya ke laut meski
kakinya akan mengalami kram. Dinginnya air laut
menusuk sampai ke tulangnya. Dia berusaha menggapai
tubuh Pia beberapa kali namun tak berhasil. Osman
memaksa kakinya untuk terus bergerak dan beberapa
waktu kemudian tangan kuatnya dengan cepat menarik
tubuh Pia dengan kasar. Tubuh lelaki itu memeluknya
erat dan mengangkat tubuh Pia dengan susah payah
keluar dari laut.

“Pia?! Pia?!” teriak Osman. “Pia, please wake up! I am
s0 sorry. Pia, tolong bangunlah!” dia putus asa.

Osman melihat sebuah gunting yang berlumuran
darah di bawah kakinya. Dia ketakutan, kemudian
menendang barang bukti itu dengan cepat ke laut. Dia
segera melepas baju basahnya, mengikatkannya pada
lengan kiri Pia untuk menahan agar darah gadis itu tidak
terus keluar. Dia melakukan napas buatan beberapa kali
namun gadis itu tidak bergeming sama sekali.

“Tidak!! Pia, bangunlah!” Osman menggerak-
gerakkan tubuh Pia.

“Ya Allah, kenapa gadis itur?” terdengar suara
seorang wanita yang ketakuan di belakang Osman.

“Kau harus cepat membawanya ke rumah sakit,
anak muda,” kata seorang lelaki tua di belakangnya. Dia
melihat ngeri pada tubuh seorang gadis di depannya
dengan baju berlumuran darah dan wajah tampak pucat.
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“Hei, ada apa ini?” tanya seorang petugas istana
Dolmabahge. Dia datang dengan seorang temannya.

Beberapa orang yang berkerumun melihat kejadian
itu segera memberi mereka jalan.

“My God, apa yang terjadi dengan gadis inir”
petugas berambut abu-abu itu tampak shock. Dia

berjongkok, = memeriksa  nadi  Pia = kemudian
menempelkan kepalanya di dada gadis itu. “Dia masih
hidup!”

“Kita harus segera membawanya ke rumah sakit,
Furkan,” kata temannya. “Aku akan mengambil mobil
sekarang.”

“Iya, cepat, Ismail,” kata Furkan.

Ismail berlari mengambil mobil. Osman dan Furkan
membopong tubuh Pia menuju area parkir di depan
pintu masuk istana Dolmabahc¢e. Mereka membawa Pia
ke German Hospital di Taksim.

“Apa yang terjadi dengannya?” tanya Ismail yang
bertubuh kekar yang duduk di belakang kemudi.

Osman  ketakutan. Suaranya bergetar ketika
menjawab pertanyaan sang petugas dan dia tetap
menundukkan kepalanya memandang wajah Pia di
pangkuannya.  “Bilmiyorum’,  Abi. Kami  sedang
mengobrol dan tiba-tiba saja teman saya terjun ke laut.”

Furkan mengernyitkan kening. “Hanya
mengobrol?”’

Osman semakin salah tingkah. Dia terus
memandang  wajah Pia lekat-lekat. “Iya. Dia

bilang.....dia sedang  banyak = masalah  dan
kemudian....ttba-ttba memutuskan melakukan hal ini.
Terjun ke laut.”

! Saya tidak tahu



“Kenapa kau tidak mencegahnya? Dan kenapa
tangannya berdarah?” lanjut Furkan. Mata hijaunya
masih melihat pada Osman.

“Dia tiba-tiba saja terjun, .457” jawab Osman. “Dan
saya tidak tahu kenapa tangannya sampai berdarah,”
bohongnya.

“Apa kau menemukan sesuatu di dekat tubuh
temanmu itu?” tanya Ismail mencoba terus mengorek
informasi. “Benda tajam seperti silet, pisau, gunting....”
dia memandang kaca spion di atasnya.

Osman kembali menggeleng. Maafkan aku, Pia. Aku
tidak ingin mereka menangkapkn dan membawakn ke polisi
karena masalah ini. “Saya tidak menemukan apapun.”

Furkan hanya menghela napas. “Apa karena
gesekan keras dengan dinding lantai yang kasar?” dia
berpikir sejenak. “Tapi tidak mungkin sampai membuat
banyak darah seperti itu. Atau....” dia kembali melihat
Osman sekilas kemudian memandang ke depan lagi.
“Kurasa barang bukti itu terjatuh ke laut saat gadis itu
terjun.”

“Dan ini murni tindakan bunuh diti,” imbuh Ismail
menarik kesimpulan.

“Hmmm...eve’. I think so...”” jawab Furkan masih
ragu.

Osman sedikit bernapas lega namun dia masih tidak
berani memandang kedua petugas di depannya.

Mobil melaju dengan cepat melintasi jalanan yang
masih basah dan menyipratkan air kepada beberapa
pemuda yang melintas. Mereka tampak marah namun
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hanya bisa memandang mobil petugas istana yang
melintas di samping mereka itu dengan menggerutu.
Beberapa menit kemudian mobil bergerak perlahan
berbelok ke arah kiri dan memasuki area rumah sakit
yang terlihat mewah dengan bangunan-bangunan
berdinding pink pucat dengan banyak jendela dan
dikelilingi taman-taman.

Mereka bergegas memasuki pintu rumah sakit.
Beberapa perawat sudah menunggu dan menyiapkan
troli pasien di sana setelah Osman menelepon ke rumah
sakit selama di perjalanan.

“Cepat! Cepat, suster!” kata Osman. Dia berlari
mengikuti langkah kaki para perawat menuju ruang
gawat darurat.

“Maaf, Anda harus tunggu di luar,” kata salah satu
perawat. Dia berdiri di depan Osman dan
menghalanginya masuk.

“I am sorry,” kata Osman. “Tolong selamatkan dia,
suster. Dia teman baikku.”

“Kami akan berusaha sebaik mungkin,” jawab sang
perawat. “Sekarang Anda tenanglah,” sebelum pergi
perawat itu memberikan sebuah pakaian pasien untuk
Osman.

“Tesekkiir ederim” jawab Osman lemas dan
menerima pakaian dari sang perawat. Dia terduduk di
kursi yang berada di dekat pintu masuk ruang gawat
darurat.

“Kami harus pergi. Semoga temanmu bisa selamat,”
kata Ismail.

“Kami akan mencoba menemukan barang bukti
yang mungkin terjatuh ke laut dan—* kata Furkan.



“Tesekkiir ederim, Abi, but no need,” jawab Osman
cepat memotong kalimat Furkan.

Kedua petugas itu memandang dengan tatapan
penuh tanda tanya kepada lelaki berkaca mata di depan
mereka.

“Tapi—” sambung Furkan.

“Yang lebih penting sekarang adalah nyawa teman
saya bisa selamat,” imbuh Osman. “Ini semua adalah
salah saya,” dia mulai tersedu. “Seandainya saja tadi saya
bisa mencegahnya terjun ke laut, dia mungkin tidak akan
seperti ini.”

Kedua petugas itu mendadak merasa iba. “Insaallah
dia akan selamat,” kata Ismail.

“Tesekkiirler,)” jawab ~ Osman masith terisak.
“Seandainya tidak ada Anda berdua tadi, teman saya
mungkin sudah....” dia tidak melanjutkan kalimatnya.

“Bukan kami, tapi Allah. Allah yang menyelamatkan
dia lewat kami,” kata Furkan. “Kau banyak-banyaklah
berdoa pada Allah untuk keselamatannya,” mereka
kemudian melambaikan tangan dan pergi meninggalkan
rumah sakit.

“Allah....” kata Osman litth. Swdah lama akn
melupakan tentang Nya. Apa Dia masih mendengar doakn?
Dia mengusap wajahnya. Kalau memang Kan peduli, aku
mohon selamatkanlah Pia. Dia menunduk.

Sebuah tangan dengan jari lentik dengan kuku
bercat merah darah menyentuh punggung Osman.
“Osman,” kata Beyza. “Ne oluyor’? Kenapa kau
berpakaian pasien? Dan —” dia menyentuh celana
Osman. “—kenapa celanamu basah?”

¥ Apa yang sedang terjadi?
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“Oh, Bee.....” kata Osman, wajahnya mendongak
dan tiba-tiba memeluk sahabat dekatnya yang sekarang
menjadi calon istrinya itu. “Aku merasa sangat bersalah
pada Pia. Dia mencoba bunuh diri dengan menusukkan
gunting di tangannya kemudian terjun ke laut,” bisiknya.

“A—apar” Beyza shock. “Tapi, bagaimana mungkin?
Kenapa dia senckat itu, Osman?” dia melepaskan
pelukan Osman dan melihat ke dalam mata lawan
bicaranya.

“Dia melihat kita ciuman, Bee,” jawab Osman
lemas. Suaranya dibuat selirth mungkin. “Kau tahu kan
dia terlalu mencintaiku selama ini. Dia sangat marah
kepadaku ketika aku mencoba menjelaskan kepadanya
alasan-alasanku tidak bisa menerima cintanya,” Osman
kembali menunduk lemas. “Aku takut kehilangan dia,
Bee. Pia sangat berarti bagiku,” dia menutup wajahnya
dengan tangannya, kembali menangis.

Brengsek! Kan man menggagalkan rencanaku, Pia?! “No
no no, Osman,” kata Beyza, memeluk Osman. “Pia gadis
yang kuat. Aku yakin dia akan baik-baik saja. Kita
berdoa saja demi keselamatannya.”

“Sagol, Bee, kau memang selalu mengerti
perasaanku,” Osman merapatkan tubuhnya pada Beyza.

Beyza tersenyum penuh kemenangan. Ya, sevgilins,
aku memang selalu mengerti perasaanmmn. Aku selalu punya cara
untuk membuatmn tunduk kepadakn.

“Pardon®,” seorang perawat tiba-tiba sudah ada di
depan mereka. “Apakah kalian teman gadis itu?”

Osman melepaskan pelukannya, mengusap air
matanya, kemudian mengangguk cepat.

* Sayangku ® Permisi
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“Teman kalian kehabisan banyak darah,” kata sang
perawat. “Kami perlu darah O-negatif segera. Cadangan
rumah sakit sudah habis. Sebenarnya kami bisa
mendapatkannya di Bakirkdy, tapi waktunya tidak akan
cukup. Gadis itu sedang kritis sekarang.”

“Darahku AB,” kata Osman. “Bisakah aku—*

“Maaf, tidak bisa,” jawab sang perawat, memotong
cepat kalimat Osman. “Akan sangat berbahaya baginya
kalau darah yang diterimanya tidak sesuai. Gadis itu bisa
meninggal dunia,” dia menjelaskan.

Osman membelalak. “Tapi? Pia?” dia kembali
panik.

“Darahku O,” jawab Beyza cepat. “Aku mungkin
bisa mendonorkan darahku.”

“Kami harus memeriksa Anda dulu,” kata sang
perawat. “Please follow me)” dia berjalan cepat kembali
menuju ruang gawat darurat.

“Tapi kau baru sembuh, Bee,” kata Osman cemas.
Dia masih memegang tangan calon istrinya erat.

“lyilik, askim, merak etmes)’ jawab Beyza. “Ini demi
Pia. Dia lebih penting dariku sekarang.” Ini demi
rencanakn. Aku  tidak ingin  dia  menggagalkan  semna
rencanaky. Dia menyentuh pipi Osman, tersenyum,
kemudian berjalan pergi mengikuti sang perawat.

Mata Osman berkaca-kaca. Dia terharu dengan
kata-kata Beyza. Kau memang malaikat, Bee. Dia kembali
duduk dan terus berdoa untuk keselamatan Pia dan
calon istrinya meskipun sebenarnya dia tidak terlalu
yakin doanya akan didengar.

Beyza keluar beberapa saat kemudian dengan wajah
pucat.

®I am fine, my love, don’t worry



“Nasil’?’ tanya Osman. Dia berdiri cepat dan
menggandeng lengan Beyza dan membawanya menuju
tempat duduk. “Apa sesuai darahnya?” dia cemas.

“Ya,” jawab Beyza singkat. Bibirnya yang selalu
merah sekarang kelihatan pucat.

“Kau tak apa, Beyza?” Osman mendekatkan
wajahnya ke wajah Beyza.

“Aku....” jawab Beyza lirih. “Tak apa,” dia tiba-tiba
jatuh pingsan.

“Beyzar!” Osman menggoyang-goyang tubuh Beyza
yang lunglai. “Bee!” teriaknya. “Oh, tidak,” dia kembali
panik. “Dokter, suster, tolong! Temanku pingsan!”

Seorang dokter dan perawat berjalan keluar dari
ruang gawat darurat sambil berbincang. Mereka kaget
karena teriakan Osman. Mereka segera berlari menuju
tempat sumber teriakan dan menemukan seorang lelaki
yang tengah panik dan seorang wanita yang sedang
pingsan di tempat duduk. Mereka kemudian membawa
Beyza ke kamarnya.

“Dokter, bagaimana dia?” tanya Osman cemas
setelah dokter memeriksa Beyza segera setelah mereka
sampai di kamar tempat calon istrinya dirawat.

“Dia hanya pingsan,” jawab sang dokter sembari
tersenyum. “Aku akan memberikan vitamin penambah
darah untuknya.”

“Emm...bagaimana dengan temanku yang satu
lagi?” tanya Osman. “Yang membutuhkan banyak darah
tadi? Yang masih di ruang gawat darurat,” pertanyaan
Osman memberondong.

" Bagaimana?
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“Tolong tenanglah. Dia beruntung memiliki teman
seperti kalian. Kau membawanya tepat waktu ke rumah
sakit, dan dia—*“ dokter menunjuk kepada Beyza.
“—banyak menyumbangkan darahnya tadi. Kita
beruntung darah mereka ternyata sama.”

“Tapi, kapan mereka, teman-temanku, akan mulai
sadar, dokter?” tanya Osman. “Maafkan pertanyaanku,
tapi....aku sangat khawatir dengan mereka.”

“It’s ok. I know that feeling” jawab sang dokter yang
masih muda dan bersahabat itu. “Sebentar lagi mungkin
nona Beyza akan sadar. Emm....yang satunya, kami tim
dokter belum bisa memastikan untuk hari ini, mengingat
dia telah kehilangan banyak darah meskipun kami telah
menjahit lukanya. Mungkin, semoga saja, besok atau
lusa dia akan sadar.”

“Ya, semoga saja,” kata Osman.

“Baiklah, aku permisi dulu, masth ada beberapa
pasien lain yang menunggu. Aku akan memastikan
temanmu akan segera baikan,” dokter menepuk bahu
Osman pelan kemudian keluar dari ruangan.

Osman hanya tersenyum dan mengangguk.

Beyza perlahan membuka matanya dan mencoba
untuk bangun. “Osman....” katanya lirih.
“Aku....kenapa?”

Osman menoleh. Dia buru-buru menuju ranjang
Beyza dan melarangnya untuk bangun. “Kau tetap
berbaring saja, canm®)” dia mengelus rambut cokelat
panjang Beyza yang bergelombang. “Tenanglah. Tak
ada masalah. Kau hanya pingsan.”

“Emm....tapi Pia...?” tanya Beyza khawatir.

¥ Sayangku
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“Dia masih di ruang gawat darurat,” jawab Osman.
“Tapi akan segera sadar. Mungkin besok atau lusa. Tadi
dokter bilang begitu.”

“Semoga saja,” kata Beyza. “Aku tak ingin
kehilangan dia juga, Osman, dia gadis yang sangat baik.
Aku sangat menyayangi Pia.”

Osman menatap mata Beyza dengan penuh
kekaguman. “You are an angel, Bee. Melegin®)” dia
mengecup kening Beyza lama. “Cok tesekkiir ederim,’
katanya. “Sekarang tak ada lagi keraguanku untuk
menikahimu. Aku sangat beruntung mendapatkanmu,
Beyza sayang,” dia memeluknya. “Seni seviyorum.”

Beyza tersenyum puas. Aku juga sangat beruntung,
sayang, takdir ternyata selaln  berpihak padakn. Tinggal
selangkab lagi dan semna dendamkn, sakit hatiku, akan
terbalas. Dia mengelus punggung Osman.

® Malaikatku
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2
NIGHTMARE

Sudah hampir satu minggu Pia tidak sadarkan diri.
Berkali-kali beberapa dokter bergantian mengecek
kondisi kesehatannya.

Osman sangat panik. Beyza terus berusaha
menenangkannya “Osman, tenanglah! Dia akan baik-
baik saja. Aku vyakin itu,” kata Beyza sambil
mendekatkan wajahnya ke wajah Osman.

“Tapi, Bee....dia belum sadar sampai sekarang,”
kata Osman. “Oh, Bee....aku sangat khawatir dengan
Pia,” dia memeluk Beyza.

“Maaf, mengganggu sebentar,” seorang dokter
menghampiri mereka. “Siapa yang bertanggung jawab
atas nona ini di sini?”

Osman dan Beyza saling pandang.

“Ehh, saya, dokter,” jawab Osman. “Kenapa, dok?
Apakah ada masalah? Apakah tentang biaya?”

Sang dokter yang berambut cokelat, berkaca mata,
dan berwajah teduh itu menjawab cepat. “Oh, tidak,
tidak, bukan masalah itu. Kami hanya minta ijin untuk
melakukan beberapa tes pada nona, emm....” dia
mengecek catatan di cipboard. “Pia Crystalliner” dia
memandang Osman dan Beyza.

Osman dan Beyza mengangguk bersamaan.

“Dia sangat aneh,” lanjut sang dokter. “Hasil
pemeriksaan kami menunjukkan dia seharusnya sudah
sadar, namun ternyata sampai hampir satu minggu
belum juga ada hasil positif. Prediksi kami ternyata
meleset jauh.”
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“Sebenarnya apa yang terjadi dengannya, dokter?”
tanya Beyza.

“Selain kehilangan banyak darah, emm... kurasa dia
sedang mengalami semacam tekanan atau trauma.
Terbukti dari tubuhnya yang sangat lambat merespon
pengobatan. Karena itu kami meminta ijin penanggung
jawabnya untuk melakukan beberapa tes untuk
mempercepat penyembuhannya,” dokter menjelaskan.

Osman merasa sangat bersalah. “Baiklah. Lakukan
yang terbaik baginya, dokter,” katanya pasrah.

kKo

Pia berdiri di sebuah ruangan yang tak asing, ruang
tamu apartemen Beyza.

Seorang lelaki sedang duduk di depan TV,
menyaksikan sebuah film luar negeri. Wajahnya tampan
dengan kedua alis yang tebal hampir menyatu, kulitnya
sedikit cokelat, hidungnya mancung dan rambutnya
hitam lurus. Tiba-tiba seorang gadis muda usia belasan
tahun dengan hanya balutan handuk putih di tubuhnya
yang mulus dan putth melintas di depannya. Rambut
cokelat panjangnya yang berombak digelung erat di atas
kepalanya. Lehernya masih basah setelah mandi. Lelaki
itu mencium aroma wangi dari tubuh sang gadis. Beyza
muda mengambil tas sekolahnya yang ada di sofa di
depan TV, tepat di samping sang lelaki.

“Film apa, Baba?” tanya Beyza. Dia berdiri di
samping ayahnya.

“Film luar negeri. Drama action,” jawab ayah Beyza.
Dia masih melihat anak gadisnya yang cantik,
mengagumi tubuhnya yang indah. “Kau lebih cantik dari
ibumu, Bee.”

17



Beyza tersenyum. “Aku kan putri baba,” jawabnya.
Dia tampak ceria.

“Kemarilah, Bee sayang,” lelaki itu menyuruh Beyza
duduk di pangkuannya.

Beyza menurut. “Seni cok i3ledin’?, Baba) dia
memeluk ayahnya. “Kenapa Baba sering keluar kota dan
hanya pulang tiga bulan sekali? Bahkan sampai pernah
satu tahun baru pulang,” rengek Beyza manja. “Apa
Baba sudah tidak sayang lagi padaku dan anne?”

Lelaki itu mengelus punggung Beyza dan mencium
lehernya. Dia sunggub menggairabkan. “Baba kerja, sayang.
Kan sudah ada ibumu yang menemanimu.”

“Ama sikildin’’, Baba. Anne sering keluar dengan
teman-temannya, shopping ke mall, pergi ke kafe. Dia
selalu pulang malam ketika aku sudah tidur. Aku pernah
menunggunya, dia baru pulang pukul satu pagi, aku
sangat mengantuk saat itu, anze kemudian menyuruhku
tidur dan mengecup keningku. Dia bau rokok dan
alkohol.”

“Ahh...” ayahnya tersenyum di balik punggung
Beyza.

Beyza melanjutkan ceritanya. “Pernah suatu hari
anne mengundang teman-temannya ke rumah, saat itu
aku baru pulang sekolah, di rumah sudah bau rokok dan
bir. Aku melihat anne tertawa dengan teman-teman
wanitanya yang sangat cantik, dan pakaian mereka juga
bagus-bagus. Anne merokok! Dia juga minum bir. Lalu
anne melihatku sedang berdiri di depan pintu ruang
tamu dan dia menyuruhku segera masuk kamar.”

“Apa...kau juga ingin mencoba seperti mereka?”
tanya ayahnya hati-hati.

19 Aku sangat merindukanmu ' Tapi aku bosan
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Beyza sedikit ragu, kemudian mengangguk pelan.
“Aku ingin jalan-jalan dan shopping ke mall, pergi ke kafe,
punya baju-baju yang bagus.....”

Ayahnya tersenyum. “Kalau begitu besok kita jalan-
jalan. Baba akan menjemputmu sepulang sekolah.
Bagaimanar”

Beyza melepaskan pelukannya. Wajahnya tampak
bahagia. “Benarkah, Baba?”

Lelaki itu mengangguk sambil tangan kirinya
memegang dagu Beyza.

“Vay'?, cool....I! Sagol, Baba,” Beyza mencium kedua
pipi ayahnya.

Pemandangan yang dilihat Pia tiba-tiba berubah.
Dia sekarang berada di dalam sebuah mall. Ayah dan
anak itu ada di sana dan Beyza masih mengenakan
seragam sekolahnya. Gadis muda itu sangat bahagia
berjalan-jalan mengelilingi mall. Dia membeli sebuah
anting bulat besar dan sepatu boot hitam di sebuah toko
kemudian masuk ke dalam sebuah toko baju wanita. Dia
memilih beberapa gaun.

“Aku ingin yang ini,” kata Beyza, menunjukkan
sebuah gaun wanita dewasa yang seksi berwarna merah
menyala. “Terlalu besar tidak ya?”

“Kami punya ukuran Anda, Nona,” jawab sang
pelayan toko, tersenyum dengan ramah.

Beyza sangat gembira mencoba baju barunya. Dia
terlihat lebih dewasa. Dia memperlihatkan gaunnya pada
sang ayah. Lelaki itu tersenyum puas dan mengangguk.
Bee kemudian berdiri di depan cermin besar, terpesona
melihat dirinya sendiri. “Teman-temanku pasti akan iri,”
katanya riang.

2\Wow
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Mereka berjalan meninggalkan toko dan keluar dari
mall. Langit terlihat gelap dan sudah turun hujan deras.

“Oh tidak....bagaimana ini, Baba?” Beyza kecewa.
“Kita belum ke kafe.”

“Hemm...” lelaki itu berpikir sejenak. “Kita ke
hotel saja bagaimana? Di sana juga ada kafenya. Baba
tahu hotel terdekat dari sini.”

Beyza kembali tersenyum. “Aku cinta Baba,” dia
memeluk ayahnya.

Mereka berlari menerobos hujan. Baju dan sepatu
mereka basah. Beberapa saat kemudian mereka tiba di
sebuah hotel. Beyza terpesona melihat pemandangan di
sekelilingnya. Seorang resepsionis muda melihat mereka
penasaran. Seorang lelaki dengan gadis sangat muda ke sini?
Apa yang akan mereka laknkan?

“Dia  putriku,” kata ayah Beyza menjawab
pertanyaan di mata sang resepsionis baru.

Wanita penerima tamu itu bernapas lega. “Anda
perlu kamar yang bagaimana, Tuan? Dan berapa lama
Anda berencana menginap dengan putri Anda di sini?”

“Hanya satu malam. Kami hanya menunggu hujan
reda,” jawab ayah Beyza. “Emm...kau punya kamar
yang lebih privasi?”

Sang resepsionis mengernyitkan kening.

“Anakku sangat suka bernyanyi keras-keras,” imbuh
ayah Beyza buru-buru. “Kami juga suka bermain sambil
berteriak-teriak,” dia memaksa untuk tersenyum.

“Ahh....Baiklah, Tuan,” kata sang resepsionis.
“Emmm /et me see....” dia melihat sebuah daftar di
komputer di depannya. “Saya rasa masih tersisa satu
yang kosong sesuai dengan kriteria Anda. Saat akhir
pekan banyak sekali pengunjung yang datang ke sini,
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terutama para wisatawan asing,” dia tersenyum. “Ok,
kami perlu nama lengkap Anda.”

“Yasin Tekin.”

Sang resepsionis mengetik sesuatu di komputernya
kemudian memberikan sebuah kunci dengan bandul
berwarna merah kepada lelaki di depannya. “Ok, Mr.
Yasin Tekin, here is your key. Room number 154,” wanita itu
tersenyum. “Oh ya, hari ini kami ada pertunjukan belly
dance di Jobby lantai dasar,” tambahnya buru-buru
sebelum tamunya meninggalkan mejanya.

“Terima kasih,” jawab ayah Beyza sambil
memunggungl sang penerima tamu.

Beyza dengan riang masuk ke dalam lift. Ayahnya
mengikutinya dari belakang dengan tersenyum. Akx
akan mengajarimu cepat menjadi dewasa, Beyza.

Mereka memasuki sebuah kamar yang luas. “Kau
ganti baju dulu, Bee,” kata ayah Beyza. “Kita akan
segera turun ke kafe.”

“Siap, Baba)” jawab Beyza riang. Dia bergegas
berlari menuju toilet, melepas seragamnya dan memakai
gaun merahnya. “Baba benar,” katanya sambil melihat
dirinya di depan kaca, membiarkan rambut indahnya
tergurai di punggungnya. “Aku memang lebih cantik
dari anne)’ dia tersenyum bahagia, kemudian mengambil
sepatu dan anting dari dalam tas plastik. Dia kemudian
keluar dari kamar mandi. “Baba, bisa minta tolong
pasangkan antingku?”

Yasin tersenyum. ‘“Tentu, sayang,” dia berjalan
mendekati Beyza. Beyza menyerahkan kedua antingnya
pada sang ayah. Kaw sangat mempesona, Bee. Lelaki itu
menyentuh telinga dan bagian samping leher Beyza
sesaat dan mencium aroma wangi rambut putrinya yang
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masih basah karena air hujan, kemudian memasangkan
antingnya.

Mereka berjalan riang menuju kafe di lantai dasar.
Di sana Beyza melihat banyak lelaki dan wanita yang
sedang merokok dan menenggak bir. Di bagian depan
sebuah ruangan yang luas dengan banyak meja kursi
yang tertata rapi dan hampir penuh dengan para
pengunjung, ada beberapa belly dancer yang sangat cantik
dan seksi sedang menari.

“Wow,” kata Beyza dengan terpesona.

“Kau juga tak kalah cantik dibandingkan mereka,”
Yasin berbisik di telinga Beyza. “Ayo kita cari tempat
duduk!”

Mereka memilih tempat duduk di bagian paling
belakang. Seorang belly dancer mendatangi mereka.
“Halo, tampan,” sapanya. “Aku senang akhirnya kau
datang melihat tarianku,” dia melihat seorang gadis
muda di depannya yang melihatnya dengan tatapan
terpesona. “Dan siapa gadis cantik ini?” dia tersenyum.

“Halo, Seyma. Aku sangat merindukanmu,” jawab
ayah Beyza sambil memeluk dan mengecup kedua pipi
sang penari. Mata mereka bertemu dan terlihat senyum
bahagia di bibir mereka. “Oh. Ini putriku. Beyza,”
imbuh Yasin. Dia melepaskan pelukannya dan
memperkenalkan Beyza dengan sang penari. Gadis kecil
itu sangat senang.

“Hemm. Beyza. Nama yang cantik untuk gadis yang
cantik,” kata Seyma. “Kau sungguh beruntung, Yasin.”

Beyza tersipu malu. “Terima kasih, tapi aku lebih
suka dipanggil Beyza Genc.”
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Penari itu mengernyitkan kening, sementara ayah
Beyza hanya tersenyum. “Dia ingin menjadi muda
selamanya. Itu yang sering dia katakan padaku.”

“Ow. Menarik. Ya, aku setuju denganmu,” imbuh
Seyma. Dia menyentuh rambut Beyza kemudian
menelusuri wajah gadis di depannya sampai ke bibir
penuh  Beyza. “Selalu muda dan mempesona.
Hmmm...benar-benar kecantikan yang sempurna,” dia
tersenyum.

Beyza sedikit salah tingkah.

Yasin  tertawa.  “Dia  akan  mengalahkan
kecantikanmu setelah dewasa kelak.”

“Oh, benarkah?” kata Seyma. Dia bangkit dari kursi
kemudian menuju lelaki di depannya dan berdiri di sana,
tangannya menarik tangan Yasin dan meletakkan di
pinggangnya. “Mau bertaruh?” dia menggerak-gerakkan
pinggulnya.

Yasin kembali tertawa. “Kau selalu bisa membuatku
tak bisa berkutik, Seyma,” Seyma sudah menariknya
menuju lantai dansa.

“Baba...” Beyza memanggil ayahnya yang bergerak
menjauh dari tempat duduk mereka. Dia sudah bangkit
dari kursinya.

“Hanya sebentar, Bee,” teriak Yasin. “Kau tunggu
di sana.”

Beyza kembali duduk di kursinya. Dia melihat
ayahnya menari dengan Seyma. “Dia lebih cantik dari
anne,” katanya lirih. “Aku ingin seperti Seyma.”

Beberapa menit kemudian Yasin kembali ke
mejanya. “Kau haus, Bee?” tanyanya.

Beyza mengangguk. Dia melihat meja-meja di
depan dan sampingnya. Tampak para lelaki dan wanita
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yang sedang mengobrol sambil merokok dan minum bir
dan tertawa bahagia.

Ayah Beyza melihat ke arah pandangan putrinya.
“Kau mau mencoba bir dan rokok, sayang?” dia
mengagetkan Beyza.

“Bolehkah, Baba?” tanya Beyza penasaran.

“Tentu saja. Selama di sini tentunya, dan tak sampai
membuat kau ketagihan. Tapi ssttt.....” Yasin memberi
isyarat dengan jari tulunjuknya yang diletakkan di
bibirnya dan melihat ke sekeliling. Beyza mengangguk
kemudian keduanya tertawa. Sang ayah kemudian
melambai pada seorang pelayan, memesan beberapa
kaleng bir. “Ini, cobalah rokok baba)” katanya,
mengeluarkan sebungkus rokok dari saku mantelnya.
“Kau akan menyukainya.”

Beyza antusias mengambil sebatang rokok di
depannya. Ayahnya menyalakan korek api untuknya.
Gadis itu terbatuk saat pertama kali mencoba, namun
dia cepat menjadi terbiasa setelah menghabiskan
rokoknya yang ketiga sambil sesekali menenggak bir
milik ayahnya.

“Sudah terlalu malam, sayang,” kata Yasin berbisik
di telinga Beyza. “Kita kembali ke kamar sekarang.”

Beyza mendadak cemberut. “Tapi aku masih ingin
mencoba bir, Baba. Aku baru minum sedikit punya baba
tadi.”

Yasin  tersenyum, mengelus rambut Beyza,
kemudian memasukkan dua kaleng bir ke dalam
mantelnya. Beyza tersenyum bahagia. Mereka melewati
bar di samping pintu keluar dan ayah Beyza membeli
sebotol bir lagi dan mengedipkan matanya pada
putrinya. Beyza hanya mengangguk.

24



Mereka berjalan kembali ke kamarnya. Beyza masuk
terlebih dulu ketika ayahnya membuka pintu. Lelaki itu
menutup pintu kamar, menguncinya, dan mengantongi
kunci di celananya. “Beer time...I” katanya berlari
menyusul Beyza.

Mereka menikmati malam di balkon sambil melihat
pemandangan di luar. Malam masih gerimis dan tak
tampak bulan maupun bintang yang meskipun
cahayanya sering terkalahkan oleh lampu-lampu di langit
Istanbul, terkadang masih bersemangat menyinari kota
yang mempesona itu. Ayah Beyza mengeluarkan
rokoknya dan membuka botol bir. Beyza bersemangat
mengambil rokok ayahnya. Mereka merokok dan
menikmati bir sambil mengobrol.

Beyza sudah menghabiskan dua kaleng bir dan
masih tetap merokok. Ayahnya tersenyum melihat
putrinya kemudian menuangkan bir dari botol dan
memberikannya pada Beyza.

“Tesekkiir  ederim, Baba” kata Beyza sambil
menenggak birnya. Dia bercerita tentang teman-
temannya di sekolah yang sering pamer kepadanya.
“Orang tua mereka sering mengajak mereka jalan-jalan
dan belanja banyak barang,” kata Beyza yang sedang
mabuk. “Sementara aku tidak punya apapun untuk aku
pamerkan pada mereka.”

Yasin tidak mendengarkan cerita putrinya. Dia
sedang menikmati keindahan tubuh seorang gadis muda
di depannya. “Saatnya bersenang-senang dan menjadi
dewasa, sayang,” dia mengangkat tubuh putrinya. Beyza
tampak bingung dan sesekali tertawa. ILelaki itu
kemudian mendaratkan gadis itu di tempat tidur dan
membuka baju putrinya.
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“Baba....apa yang Baba lakukan?” tanya Beyza
bingung. Tangannya mencoba menutup bagian atas
gaunnya yang mulai terbuka.

“Santai saja, sayang. Baba sedang mengajarimu hal
lain yang lebih penting sekarang. Kau akan menjadi
wanita dewasa setelah ini dan kau akan sangat bangga
dengan keindahan tubuhmu,” lelaki itu mendarat di atas
tubuh sexy Beyza dan mulai menyentuh tubuh putrinya
yang sedang mabuk dengan paksa. “Kau sungguh
menggairahkan, Beyza.”

“Ama, Baba...” Beyza tidak punya tenaga untuk
bangun atau melawan.

Pia merasa jijik  sekaligus ngeri  melihat
pemandangan di depannya. Dia masih mendengar suara
Beyza yang memohon pada ayahnya namun kemudian
suara itu mendadak menghilang. Dia memalingkan
wajahnya kemudian tiba-tiba dia mendengar suara lagi.
Seorang gadis sedang menangis.

“Baba, aku kenapa?” tanya Beyza ketakutan.
“Kenapa aku tidak memakai baju sama sekali?” dia
menangis dan menutup tubuhnya dengan selimut.

“Kau hanya mabuk, sayang.”

“Tapi aku ingat, Baba. Tadi malam kita—*

“Sudahlah, Beyza, jangan cengeng!” bentak Yasin.
“Ini! Pakailah seragam sekolahmu!” dia melempar baju
Beyza dengan kasar di depannya kemudian mengenakan
kembali mantelnya.

“Tapi... apa yang tadi malam terjadi? Apa yang

Baba lakukan padakur”
“Jangan pernah menceritakan hal ini pada ibumul
Ingat, aku  sudah  memanjakanmu  kemarin.
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Membelikanmu benda-benda mahall Dan aku selalu
mengawasimu. Ingat itu!” ancam ayah Beyza.

Beyza tampak ketakutan. Dia masih terisak.

“Sekarang cepatlah berpakaian! Kita pulang!”

Pemandangan di sekeliling Pia kembali berubah.
Dia sudah berada di apartemen Beyza lagi.

Beyza sedang membuka pintu kamarnya perlahan.
Dia mendengar keributan di ruang tamu. Ayah dan
ibunya sedang bertengkar.

“Kau mengkhianati kami, Yasin!” teriak ibu Beyza.
“Kau tidur dengan penari itu kan? Tolong katakan yang
sebenarnyal”

“Aku tidak mencintaimu lagi, Mine! Terimalah itu
balas Yasin juga berteriak.

“Tapi kita suami istril Kalau kau pergi, bagaimana
denganku? Bagaimana dengan Beyza?”

“Ini sudah keputusanku. Sekarang kau harus
mengurus hidupmu sendiri. Dan satu lagi, Beyza adalah
tanggung jawabmu,” Yasin pergi meninggalkan ruang
tamu, melintas di samping Beyza tanpa sedikitpun
menoleh padanya, kemudian membuka pintu dengan
kasar.

“Yasin!l” teriak Mine. Dia berjalan cepat di
belakang suaminya. “Kau tak bisa meninggalkan kami
begitu sajal”

Brakkk. Pintu dibanting di depan wajah Mine.
Wanita itu kehilangan kata-kata. Matanya berkaca-kaca.

“Anne....” Beyza tampak bingung. “Baba pergi ke
mana?”’

Mine memeluk Beyza sambil menangis. “Ayahmu
meninggalkan kita, sayang.”

‘))
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Pemandangan Pia kembali berubah. Dia sekarang
berada di sebuah sekolah. Di sana dia melihat Beyza
yang menjadi gadis pemurung karena teman-temannya
mengejeknya karena tidak memiliki ayah lagi. Beyza
dikucilkan.

Lagi-lagi video di depan Pia berubah. Dia melihat
Beyza yang telah memasuki masa dewasa. Dia tumbuh
menjadi wanita yang cantik dan mempesona dan gemar
berpakaian  terbuka, memperlihatkan  keindahan
tubuhnya.

“Tak ada lagi yang perlu ditutupi sekarang,” kata
Beyza. Dia sedang berdiri di depan sebuah cermin besar.
Tampak seorang wanita yang sangat sempurna dan
mempesona siapa saja yang melihatnya, sedang
berpakaian merah menyala terbuka di bagian atas dan
hampir memperlihatkan dadanya dan sangat pendek,
memperlihatkan kakinya yang indah. “Tubuhku sudah
kotor!” dia berjalan meninggalkan kamarnya.

Pia melihat video yang melintas cepat di
sekelilingnya yang memperlihatkan Beyza berkencan
dengan banyak lelaki dan beberapa wanita. Dia shock
ketika melihat beberapa lelaki yang dikenalnya: Onur,
Ali, dan Osman. “Osman pernah berpacaran
dengannya?” suara Pia terdengar lirth. Dia merasa
tenggorokannya tercekat. ”Dan...bagaimana mungkin
dia berkencan dengan teman-temannya sendiri? Apakah
Osman tahu? Onur? Ali? Apa mereka tak sedikitpun
menyadari kalau Beyza tidak normal?” dadanya seperti
ditusuk-tusuk dengan pedang, terasa perih, perutnya
bergejolak keras dan dia merasa seperti kehabisan napas
saat melihat adegan Osman yang sedang berciuman
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dengan Beyza begitu mesra dan memeluk wanita itu
dengan erat. Pia dengan cepat memalingkan muka.

Mata Pia tiba-tiba terbuka. Dadanya masih
bergemuruh. Dia  mengedarkan  pandangan ke
sekelilingnya. D7 mana aku? Dia melihat sebuah ruangan
dengan dinding serba putth dan mendengar bunyi
Tit...Tit...Tit...Dia mencoba menggerakkan tangan
kirinya dan merasakan sakit di pergelangannya.

Seorang perempuan cantik bermata cokelat
berambut pirang yang digelung rapat di atas kepalanya
dan berpakaian serba putih tiba-tiba masuk ke kamar
Pia. Dia terkejut melihat pasien di hadapannya
menunjukkan sedikit gerakan. “Dokter!” dia berteriak.
“Dia sudah sadar!” dia berlari menghilang di balik pintu.

Beberapa menit kemudian kamar Pia penuh dengan
beberapa orang. Seorang lelaki muda dengan hidung
runcing, wajah pucat, rambut hitam cepak, wajah
tirusnya yang lelah tampak bersahabat, dan berpakaian
serba putih, sedang mendekat ke arah Pia, menyentuh
keningnya kemudian memeriksa nadinya. Tangannya
terasa hangat. Dia tersenyum dan memperlihatkan
kedua lesung pipinya dan deretan rapi giginya yang
putih sempurna. “Nona, Anda bisa mendengar saya?”

Pia hanya diam. Dia hanya memandang lelaki
tampan di hadapannya tanpa menunjukkan ekspresi
sedikitpun. Mata hitamnya hanya berkedip beberapa
kali. Apakabh dia malaikat? Apakah aku sudah mati?

“Nona, bisakah Anda mendengar suara saya?” sang
dokter mengulangi pertanyaannya.

Pia melihat mata sang dokter. Mata yang indah dan
tedub. Benar, aku pasti sudabh di surga sekarang.
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“Nona?” tanya sang dokter untuk ketiga kalinya.
“Anda mendengar suara saya?” dia sedikit mengguncang
tubuh Pia.

Pia tersadar dari lamunannya. Dia mendengar suara
jernih sang dokter dan mengangguk pelan.

“Alhamdulillah,” kata sang dokter. Sekali lagi dia
tersenyum pada Pia dan segera memanggil seseorang di
belakangnya.

Pia masih merasa sangat mengantuk. Dia sekilas
melihat pemandangan luar yang berpendar cahaya bulan
dan deretan lampu-lampu yang menyinari malam yang
terasa sunyi di luar bangunan rumah sakit.

Lelaki yang sangat familiar itu sudah berdiri di
samping Pia, tersenyum dan memegang tangan
kanannya. “Apa kabar, Pia?” tanya Osman. Dia tidak
memakai  kacamatanya. Kemeja biru  mudanya
membuatnya terlihat semakin tampan. Wajahnya pucat
dan lelah.

Pia hanya tersenyum tipis. Dadanya kembali
bergemuruh. Sebuah rasa rindu, cinta, sekaligus
kebencian yang mendalam kembali menjalar di
tubuhnya yang masih terbaring lemah di ranjang rumah
sakit. Aku tak bisa berbenti mencintaimu, Osman Y agici.

“Ada yang ingin bertemu denganmu,” imbuh
Osman sambil tersenyum. Dia sedikit bergeser.

“Hji, Pia. Nasisin? Are you ok?” Beyza yang sedang
berkemeja merah darah tiba-tiba muncul dari balik
punggung Osman. Dia tersenyum pada Pia kemudian
memeluknya sekilas dan mengecup keningnya. Bibirnya
terasa dingin dan aroma tubuhnya yang terlalu wangi
menusuk hidung kecil Pia.
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Senyum di bibir Pia langsung lenyap. Aku tak ingin
kan berada di sini. Aku tak ingin bertemn lagi dengannn
selamanya.
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EPILOG

TAK ADA YANG BISA KITA LAKUKAN,
TUNGGULAH

Kita tak bisa selalu mengerti

Kita tak bisa selalu berpura-pura
Kita tak bisa selalu bersembunyi
Kita tak bisa selalu melihat

Kita tak bisa selalu merasakan

Jika tak ada alasan

Jika tak ada petunjuk

Jika kita hanya sendiri

Bahkan jika kita merasa tak ada jalan
Tak ada yang bisa kita lakukan

Kita hanya perlu menunggu

Karena tidak mungkin untuk membukanya
Hingga saatnya tiba

Tak perlu merasa takut

Tak perlu merasa khawatir
Perpeganglah tangan denganku
Karena tak ada yang bisa kita lakukan
Kita hanya perlu menunggu

Hingga saatnya tiba

TAK APA

Tak apa menjadi aneh kadang
Kita tak bisa menjadi normal sepanjang waktu
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Tak apa mengikuti alur

Tak perlu melawan setiap waktu

Tak apa menjadi takut

Kita dapat menjadi berani di waktu yang tepat
Tak apa sendirian

Keramaian kadang membuat kita jatuh

Tak apa kita tersesat

Kita dapat menemukan jalan yang lain

Tak apa berubah pemikiran

Karena kita melihat kesempatan yang lain

Tak apa menjadi lemah, marah, frustasi, sedih, bahagia,
diam, bingung, menangis, tanpa emosi, mati rasa
Karena kita hanya manusia

Kita hanya manusia
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